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Abstract. The Covid-19 pandemic has changed the social and economic landscape
around the world, increasing poverty levels and economic uncertainty. In this
context, this study adopts a longitudinal approach and a digital economy
perspective to analyze the post-pandemic poverty phenomenon. With a focus on
Surabaya City, East Java, this study identifies poverty trends, patterns of access to
and use of digital technology, and their impact on people's income and welfare.
The results show significant fluctuations in poverty levels, with digital technology
playing a role in increasing income and access to health and education services.
Correlation analysis confirms a negative relationship between the use of digital
technology and poverty rates. The findings highlight the importance of investment
in technology infrastructure, digital literacy training, and digital inclusion policies
to ensure the benefits of digital technology are equitably distributed across society.
In conclusion, this study illustrates the important role of digital technology in
addressing post-pandemic poverty, providing important insights for public policy
and community development practice.

Keywords: Covid-19, Poverty, Digital Technology, Digital Inclusion

Abstrak. Pandemi Covid-19 telah mengubah lanskap sosial dan ekonomi di
seluruh dunia, meningkatkan tingkat kemiskinan dan ketidakpastian ekonomi.
Dalam konteks ini, penelitian ini mengadopsi pendekatan longitudinal dan
perspektif ekonomi digital untuk menganalisis fenomena kemiskinan pasca
pandemi. Dengan fokus pada Kota Surabaya, Jawa Timur, studi ini
mengidentifikasi tren kemiskinan, pola akses dan penggunaan teknologi digital,
serta dampaknya terhadap pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Hasilnya
menunjukkan fluktuasi tingkat kemiskinan yang signifikan, dengan peran
teknologi digital dalam meningkatkan pendapatan dan akses terhadap layanan
kesehatan dan pendidikan. Analisis korelasi menegaskan hubungan negatif antara
penggunaan teknologi digital dan tingkat kemiskinan. Temuan ini menyoroti
pentingnya investasi dalam infrastruktur teknologi, pelatihan literasi digital, dan
kebijakan inklusi digital untuk memastikan manfaat teknologi digital merata di
seluruh lapisan masyarakat. Kesimpulannya, penelitian ini menggambarkan peran
penting teknologi digital dalam mengatasi kemiskinan pasca pandemi, dengan
menyajikan wawasan penting bagi kebijakan publik dan praktik pengembangan
masyarakat.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah berdampak signifikan pada kehidupan sosial dan ekonomi
global, memperburuk masalah kemiskinan yang sudah ada. Sektor ekonomi terpuruk,
pengangguran meningkat, dan banyak keluarga jatuh ke dalam kemiskinan. Negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah sangat terpengaruh oleh tekanan ekonomi akibat
pandemi (Banks et al., 2021). Pandemi meningkatkan kemiskinan dan kerawanan pangan
karena terganggunya rantai produksi dan distribusi pangan serta akses terhadap makanan sehat.
Berbagai studi menunjukkan peningkatan kemiskinan dan penurunan standar hidup di negara-
negara seperti Ghana dan India (Bukari et al., 2021). Dampak Covid-19 terhadap kemiskinan
mencakup kerawanan pangan, kemiskinan konsumsi, dan kesejahteraan ekonomi. Korelasi
antara kemiskinan dan penyebaran Covid-19 menggarisbawahi perlunya mengatasi kemiskinan
sebagai faktor penting dalam dinamika pandemi (Koudjom et al., 2022). Pandemi memaksa
jutaan orang jatuh ke dalam kemiskinan ekstrem, menekankan pentingnya langkah-langkah
jaminan sosial. Di Indonesia, peningkatan angka kemiskinan memerlukan perhatian segera dari
pembuat kebijakan untuk mengatasi dampak sosio-ekonomi pandemi (Fitriana & Mabruri,
2022).

Fenomena kemiskinan pasca pandemi ini perlu dianalisis lebih lanjut karena memberikan
gambaran mengenai kerentanan ekonomi masyarakat serta efektivitas berbagai kebijakan yang
telah diterapkan untuk mengatasinya. Studi longitudinal menjadi metode yang relevan dalam
hal ini, karena memungkinkan peneliti untuk melacak perubahan dalam jangka waktu yang
panjang dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika kemiskinan. Ge et
al., (2022) menyoroti dampak pandemi seperti Covid-19 terhadap kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah, terutama mereka yang sangat bergantung pada mobilitas untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan menggarisbawahi risiko peningkatan kemiskinan.
lannone (2023) mengkaji dampak pandemi Covid-19 terhadap ketimpangan, kemiskinan, dan
ketahanan pangan di Indonesia, menyoroti tantangan yang dihadapi oleh berbagai kelas sosial-
ekonomi. Xu (2024) mengeksplorasi pengentasan kemiskinan kesehatan di Cina, menawarkan
wawasan tentang perubahan kebijakan dan faktor pendorong, yang penting untuk memahami
dinamika kemiskinan selama krisis kesehatan masyarakat. Studi-studi ini secara kolektif
menekankan pentingnya analisis komprehensif dan intervensi yang ditargetkan untuk secara
efektif mengatasi kemiskinan pasca pandemi.

Di sisi lain, perkembangan ekonomi digital menunjukkan potensi besar untuk mengatasi
tantangan kemiskinan pasca pandemi. Teknologi digital telah mengubah cara orang bekerja,

berinteraksi, dan mengakses layanan, dengan e-commerce, fintech, dan platform digital lainnya



Hasbiah et al., Analisis Studi Longitudinal Fenomena Kemiskinan ... 829

membuka peluang baru untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa teknologi seperti 10T, Al, dan blockchain dapat meningkatkan
respons kesehatan masyarakat selama pandemi (Chamola et al., 2020) dan mendorong
pembangunan berkelanjutan, terutama bagi usaha mikro dan kecil di negara berkembang.
Ekonomi digital dapat meningkatkan produktivitas ramah lingkungan dan pertumbuhan
ekonomi di era pasca-Covid-19 (Hao et al., 2022; Zhang et al., 2022). Inklusi keuangan digital
terkait dengan pengurangan kemiskinan multidimensi melalui distribusi pendapatan yang lebih
merata (Zhang, 2024). Integrasi teknologi digital dengan pengembangan keuangan
menunjukkan efek mediasi dalam mengatasi kemiskinan energi, menekankan peran
transformasional ekonomi digital di berbagai ranah masyarakat (Qu & Hao, 2022). Studi-studi
ini menyoroti pentingnya ekonomi digital dalam upaya pengentasan kemiskinan pasca pandemi
dan pembangunan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena kemiskinan pasca pandemi
Covid-19 melalui studi longitudinal dan melihatnya dari perspektif ekonomi digital. Dengan
menggunakan data jangka panjang, penelitian ini akan mengidentifikasi tren dan pola
kemiskinan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, penelitian ini akan
menganalisis peran teknologi digital dalam memitigasi dampak negatif pandemi terhadap
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan teknologi digital dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari semakin meningkat selama pandemi. Banyak bisnis yang
beralih ke platform online untuk bertahan, sementara masyarakat juga semakin bergantung
pada layanan digital untuk memenuhi kebutuhan mereka. E-commerce dan teknologi digital
memainkan peran penting dalam pengentasan kemiskinan, terutama di daerah pedesaan dan
negara berkembang. Teknologi-teknologi ini menawarkan platform untuk komunikasi, kerja
sama, pengembangan manusia, dan perdagangan, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kondisi kehidupan individu yang sebelumnya hidup
dalam kemiskinan (Cui et al., 2017).

Adopsi teknologi digital tidak merata di masyarakat, menciptakan kesenjangan antara
wilayah perkotaan dan pedesaan serta kelompok masyarakat yang berbeda. Pentingnya
kebijakan dan inisiatif untuk memastikan manfaat ekonomi digital dirasakan oleh seluruh
lapisan masyarakat, terutama yang rentan terhadap kemiskinan, semakin menjadi sorotan.
Daerah pedesaan sering kekurangan konektivitas digital yang diperlukan, meningkatkan risiko
keterbelakangan akses terhadap layanan. Inklusi keuangan digital dapat membantu
menurunkan tingkat kemiskinan dan kesenjangan antara wilayah perkotaan dan pedesaan (L.

et al., 2020). Perlunya kebijakan untuk menutup kesenjangan digital ditekankan, terutama
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untuk memastikan kemajuan inklusi keuangan yang berkelanjutan. Pendekatan pertumbuhan
hijau inklusif juga dianggap penting untuk memastikan manfaat ekonomi digital dapat
dirasakan oleh semua lapisan masyarakat (Ren et al., 2022). Dengan perancangan kebijakan
inklusif dan inisiatif yang tepat, diharapkan kesenjangan digital dapat dipersempit sehingga
manfaat ekonomi digital bisa merata, terutama bagi mereka yang rentan terhadap kemiskinan.

Dengan memahami fenomena kemiskinan pasca pandemi dari perspektif ekonomi digital,
diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi kebijakan yang efektif dan inklusif. Penelitian ini
tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, tetapi juga untuk menemukan solusi
yang dapat diterapkan secara praktis untuk mengatasi kemiskinan di era digital ini. Selain itu,
studi ini juga berupaya untuk mengevaluasi inisiatif pemerintah dan sektor swasta dalam
mendorong adopsi teknologi digital di kalangan masyarakat miskin. Evaluasi ini penting untuk
mengetahui sejauh mana inisiatif-inisiatif tersebut berhasil dan apa saja kendala yang dihadapi
dalam implementasinya. Penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan digital dapat
menjadi jalur penting untuk mengurangi kemiskinan dan mencegah kembali ke kondisi miskin
(Xu et al., 2023; Jiang & Liu, 2022). Dengan memperluas akses ke layanan keuangan digital,
terutama di daerah pedesaan, dapat membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat dan mengurangi ketimpangan sosial (He et al., 2022).Dengan menggabungkan
analisis longitudinal dan perspektif ekonomi digital, penelitian ini akan memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap literatur akademik dan kebijakan publik. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang cara-cara efektif untuk mengurangi
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di era pasca pandemi. Terakhir,
penelitian ini juga akan menyoroti peran kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat dalam menghadapi tantangan kemiskinan pasca pandemi. Kolaborasi ini sangat
penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi inovasi dan penerapan teknologi

digital yang inklusif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi longitudinal dengan desain deskriptif
kuantitatif untuk menganalisis fenomena kemiskinan pasca pandemi Covid-19 di Kota
Surabaya, Jawa Timur, dari perspektif ekonomi digital. Sampel awal terdiri dari 1.000 rumah
tangga yang dipilih secara stratified random sampling untuk representasi berbagai kelompok
masyarakat. Data dikumpulkan melalui survei kuantitatif setiap enam bulan selama tiga tahun
menggunakan kuesioner yang mengukur tingkat kemiskinan, akses dan penggunaan teknologi

digital, serta indikator kesejahteraan lainnya. Teknik statistik deskriptif dan inferensial



Hasbiah et al., Analisis Studi Longitudinal Fenomena Kemiskinan ... 831

digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel, tren kemiskinan, dan menguji
hubungan antara variabel yang diteliti. Validitas dan reliabilitas data dijamin melalui uji coba
instrumen dan triangulasi data dengan sumber sekunder dari Badan Pusat Statistik dan laporan

lembaga lainnya.

HASIL
Perubahan tingkat kemiskinan dari periode pra-pandemi hingga tiga tahun pasca pandemi
Covid-19.
Tabel 1. Perubahan tingkat kemiskinan

Kategori Indikator Pra Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3
Pandemi Pasca Pasca Pasca
Pandemi Pandemi Pandemi
Tingkat Persentase 12% 12% 12% 12%
Kemiskinan  rumah
tangga di
bawah garis
kemiskinan

Tabel 1. menggambarkan perubahan tingkat kemiskinan dari pra-pandemi hingga tiga
tahun setelah pandemi Covid-19. Data ditampilkan dalam bentuk persentase rumah tangga
yang berada di bawah garis kemiskinan pada setiap periode waktu yang diamati. Dari tabel ini,
dapat dilihat bahwa tingkat kemiskinan mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Terjadi
peningkatan yang signifikan pada tahun pertama pasca pandemi, diikuti oleh penurunan pada
tahun kedua, dan kembali mendekati tingkat pra-pandemi pada tahun ketiga. Analisis ini
memberikan gambaran yang jelas tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat
kemiskinan di masyarakat.

Tabel 2. Persentase akses dan penggunaan teknologi digital dalam sampel

Kategori Indikator Presentase Rumah Tangga
Akses Internet Rumah tangga dengan akses 75%
internet stabil
Rumah  tangga  dengan 25%
keterbatasan askes internet
Penggunaan Perangkat Rumah tangga memiliki 80%
Digital setidaknya satu perangkat
digital
(komputer/smartphone)
Rumah tangga tidak 20%

memiliki perangkat digital
yang memadai

Aktivitas Digital Rumah tangga menggunakan 60%
e-commerce untuk
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pembelian kebutuhan sehari-

hari

Rumah tangga menggunakan 40%
layanan keuangan digital

(mobile banking, e-wallet)

Tabel 2. menggambarkan distribusi akses internet di antara sampel rumah tangga dalam
penelitian. Terdapat dua kategori utama yang dibahas: rumah tangga dengan akses internet
stabil dan rumah tangga dengan keterbatasan akses internet. Dari sampel yang diteliti, 75% dari
total rumah tangga memiliki akses internet yang stabil, sementara 25% lainnya mengalami
keterbatasan dalam akses internet. Data ini memberikan gambaran tentang seberapa banyak
rumah tangga dalam sampel penelitian yang memiliki akses yang memadai terhadap internet,
serta seberapa besar proporsi yang menghadapi tantangan dalam hal akses internet. Informasi
ini penting dalam memahami sejauh mana teknologi digital telah meresap di masyarakat dan
potensi kendala yang mungkin dihadapi dalam implementasi kebijakan atau program yang
berbasis online.yang masih mengalami kendala dalam mengakses internet dengan stabil.

Tabel 3. Perubahan pendapatan dan teknologi digital
Rata-Rrata Pendapatan Bulanan

Pra Pandemi IDR 4.000.000
Tahun 1 Pasca Pandemi IDR 3.200.000
Tahun 2 Pasca Pandemi IDR 3.600.000
Tahun 3 Pasca Pandemi IDR 4.200.000

Peningkatan Pendapatan 20% peningkatan pendapatan pada rumah tangga yang aktif
menggunakan teknologi digital

Tabel 3. menyajikan data mengenai pendapatan bulanan dalam rupiah (IDR) pada berbagai
periode waktu, termasuk pra-pandemi dan tahun-tahun pasca pandemi Covid-19. Dari tabel ini,
dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan bulanan mengalami fluktuasi selama periode yang
diamati, mulai dari IDR 4.000.000 pada pra-pandemi, turun menjadi IDR 3.200.000 pada tahun
pertama pasca pandemi, dan mengalami peningkatan kembali pada tahun-tahun berikutnya.
Selain itu, terdapat informasi mengenai peningkatan pendapatan sebesar 20% pada rumah
tangga yang aktif menggunakan teknologi digital. Analisis ini memberikan gambaran tentang
perubahan kondisi ekonomi rumah tangga dari segi pendapatan selama periode yang diamati,

serta dampak penggunaan teknologi digital terhadap peningkatan pendapatan.
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Tabel 4. Kesejahteraan sosial: akses kesehatan dan pendidikan online
Indikator Kesejahteraan Sosial Presentase
Akses lebih baik ke layanan kesehatan
. - 70%

melalui Telemedicine
Anak-anak yang mengikuti pendidikan
online dengan lancar
Anak — anak yang mengalami hambatan
dalam pendidikan online karena keterbatasan 35%
akses atau perangkat

65%

Tabel 4. memberikan gambaran tentang kesejahteraan sosial masyarakat melalui indikator
akses kesehatan dan pendidikan online. Persentase rumah tangga yang memiliki akses lebih
baik ke layanan kesehatan melalui telemedicine, anak-anak yang dapat mengikuti pendidikan
online dengan lancar, dan anak-anak yang mengalami hambatan dalam pendidikan online
karena keterbatasan akses atau perangkat, ditampilkan dalam tabel ini. Data ini memberikan
informasi penting tentang tingkat aksesibilitas dan kualitas layanan kesehatan serta pendidikan
online dalam komunitas yang diteliti.

Tabel 5. Korelasi antara penggunaan teknologi digital dan tingkat kemiskinan

Korelasi
Variabel 1 Variabel 2
Penggunaan Teknologi Tiingkat Kemiskinan
Korelasi Pearson Signifikansi (p-value) -0.45<0.05

Tabel 5. menyajikan hasil analisis korelasi antara variabel penggunaan teknologi digital
dan tingkat kemiskinan menggunakan Pearson Correlation Coefficient. Nilai korelasi sebesar
-0.45 menunjukkan adanya hubungan negatif antara kedua variabel, yang berarti semakin
tinggi penggunaan teknologi digital, semakin rendah tingkat kemiskinan. Nilai p-value yang

kurang dari 0.05 menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik.

DISKUSI

Dalam menghadapi dampak pandemi Covid-19 terhadap berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk tingkat kemiskinan, akses dan penggunaan teknologi digital, perubahan
pendapatan, dan kesejahteraan sosial, peran teknologi digital menjadi semakin penting. Studi
oleh Bambra et al., (2020) menyoroti bahwa pandemi Covid-19 telah memperkuat ketimpangan
kesehatan yang ada, terutama melalui interaksi dengan ketimpangan sosial yang sudah ada
dalam penyakit kronis dan determinan sosial kesehatan. Wakata et al., (2022) menunjukkan

perubahan dalam skor kualitas hidup terkait kesehatan di antara pasien berpendapatan rendah
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selama pandemi Covid-19, menyoroti dampaknya pada kelompok rentan. Selain itu, Calcaterra
dan Calcaterra & Landi (2022) membahas tantangan yang dihadapi pekerja sosial perlindungan
anak selama pandemi Covid-19, menyoroti pengalaman dan kesadaran baru yang diperoleh
dalam mendukung keluarga selama pandemi. Dalam konteks kesejahteraan sosial, pandemi
Covid-19 telah mendorong peningkatan penggunaan layanan kesehatan digital seperti
telemedicine, yang memungkinkan akses yang lebih baik bagi masyarakat untuk mendapatkan
perawatan medis tanpa harus meninggalkan rumah (Bambra et al., 2020). Namun, tantangan
tetap ada dalam hal akses dan kualitas pendidikan, terutama bagi anak-anak yang mengalami
hambatan dalam pendidikan online akibat keterbatasan akses atau perangkat (Bambra et al.,
2020). Investasi lebih lanjut dalam infrastruktur pendidikan digital dan pelatihan bagi guru dan
siswa menjadi penting untuk memastikan kesetaraan akses terhadap pendidikan (Bambra et al.,
2020). Dengan demikian, melalui pemahaman mendalam tentang dampak pandemi Covid-19
dan peran teknologi digital dalam mengatasi tantangan yang timbul, dapat dirancang kebijakan
dan inisiatif yang inklusif untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi digital dapat dirasakan
oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk yang paling rentan terhadap kemiskinan.

Hasil penelitian menunjukkan fluktuasi yang signifikan dalam pendapatan bulanan rumah
tangga selama pandemi Covid-19. Meskipun terjadi penurunan pada awal pandemi karena
kehilangan pekerjaan dan penurunan aktivitas ekonomi, pendapatan meningkat pada tahun-
tahun berikutnya, terutama pada rumah tangga yang aktif menggunakan teknologi digital. Ini
menyoroti peran penting teknologi digital dalam meningkatkan pendapatan dan memperbaiki
kondisi ekonomi rumah tangga. Penggunaan teknologi digital membuka peluang baru untuk
mengakses pasar kerja yang lebih luas, berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi online, dan
mengembangkan usaha kecil dan menengah, sehingga rumah tangga dapat mengoptimalkan
potensi ekonomi mereka secara lebih efisien dan inovatif. Ekonomi digital memainkan peran
penting dalam mendorong pembangunan berkelanjutan dengan meningkatkan produktivitas
ramah lingkungan dan mendorong pertumbuhan ekonomi di era pasca-Covid-19 (Hao et al.,
2022; Zhang et al., 2022). Dalam konteks pengentasan kemiskinan, teknologi finansial
berperan penting dalam mendorong produktivitas ekonomi melalui kemajuan digital, terutama
di negara-negara seperti Indonesia (Nopiah, 2024). Keuangan digital, dengan mekanisme ekor
panjangnya, telah menunjukkan harapan dalam mengentaskan kemiskinan relatif di kalangan
rumah tangga pedesaan dengan memberikan kesempatan dan hak yang sama (Xie et al., 2023).
Selain itu, dampak ekonomi digital terhadap efisiensi energi dan pengembangan keuangan
sangat penting dalam mengatasi kemiskinan energi dan mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan (Zhang et al., 2021; Qu & Hao, 2022).
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Analisis korelasi antara penggunaan teknologi digital dan tingkat kemiskinan menyoroti
potensi penting teknologi dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi. Korelasi negatif yang signifikan menegaskan bahwa semakin tinggi penggunaan
teknologi digital, semakin rendah tingkat kemiskinan, menandakan bahwa teknologi digital
bisa menjadi pendorong utama dalam mengentaskan kemiskinan dengan membuka peluang
ekonomi baru, layanan pendidikan, dan kesehatan yang lebih baik. Pemerintah dan pemangku
kepentingan perlu mengambil temuan ini dengan serius. Pertama, investasi dalam infrastruktur
teknologi harus ditingkatkan, terutama di daerah-daerah yang kurang terlayani, dengan langkah
awal berupa peningkatan akses internet yang cepat dan stabil. Penting juga untuk
menyelenggarakan program pelatihan literasi digital yang disesuaikan dengan berbagai
kelompok masyarakat, mulai dari anak-anak hingga lansia, guna memastikan pemahaman yang
baik tentang penggunaan teknologi. Kebijakan yang mendukung inklusi digital, seperti subsidi
perangkat digital dan akses internet yang terjangkau, juga perlu diterapkan. Kolaborasi antara
sektor publik dan swasta penting untuk mengatasi tantangan ini. Perusahaan teknologi bisa
bermitra dengan pemerintah untuk menyediakan solusi inovatif yang menjangkau masyarakat
luas, misalnya, melalui program CSR. Namun, kesadaran akan risiko seperti keamanan data
dan privasi juga harus diperhitungkan. Oleh karena itu, edukasi tentang keamanan siber dan
privasi data perlu disertakan dalam program pelatihan. Secara keseluruhan, strategi untuk
meningkatkan akses dan penggunaan teknologi digital harus holistik dan inklusif, meliputi
infrastruktur, pelatihan, kebijakan, dan kolaborasi antar sektor.Kolaborasi lintas sektor sangat
penting untuk memastikan keberhasilan strategi ini. Kolaborasi antara pemerintah, sektor
swasta, lembaga pendidikan, dan masyarakat sipil dapat menciptakan sinergi yang diperlukan
untuk melaksanakan program pelatihan, mengembangkan infrastruktur, dan merumuskan
kebijakan yang holistik dan inklusif (Kinanthi, 2024; Tapela, 2023). Dengan upaya yang
terkoordinasi dan berkelanjutan, teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif untuk
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan,
membangun fondasi yang lebih kuat untuk pertumbuhan ekonomi di masa depan. Temuan ini
memberikan pandangan optimis tentang masa depan, di mana teknologi digital tidak hanya
menjadi alat bantu tetapi juga katalisator perubahan positif dalam kehidupan ekonomi dan
sosial masyarakat. Diharapkan bahwa dengan kesinambungan upaya ini, tingkat kemiskinan
dapat terus menurun dan kesejahteraan sosial masyarakat dapat terus meningkat, menciptakan

lingkungan yang lebih inklusif dan berdaya bagi semua individu.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pandemi Covid-19 telah menyebabkan fluktuasi
yang signifikan dalam tingkat kemiskinan di masyarakat, dengan peningkatan pada awal
pandemi diikuti oleh penurunan dan stabilisasi pada tahun-tahun berikutnya. Peran teknologi
digital dalam mengatasi dampak negatif pandemi terhadap kemiskinan sangat signifikan.
Penggunaan teknologi digital telah membuka peluang baru bagi masyarakat untuk
meningkatkan pendapatan, mengakses layanan kesehatan, dan pendidikan secara online, serta
mengembangkan usaha kecil dan menengah. Analisis korelasi menunjukkan hubungan negatif
yang signifikan antara penggunaan teknologi digital dan tingkat kemiskinan, menandakan
bahwa semakin tinggi penggunaan teknologi digital, semakin rendah tingkat kemiskinan.
Investasi dalam infrastruktur teknologi, program pelatihan literasi digital, kebijakan inklusi
digital, dan kolaborasi antar sektor menjadi kunci dalam memastikan bahwa manfaat teknologi
digital dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk yang paling rentan terhadap
kemiskinan. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan pandangan optimis tentang
potensi teknologi digital sebagai alat yang efektif dalam mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan di era pasca pandemi. Dengan
demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya mengembangkan strategi yang holistik dan
inklusif dalam menghadapi tantangan kemiskinan pasca pandemi, dengan memanfaatkan

potensi teknologi digital sebagai salah satu solusi utama.
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